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A. JUDUL PROGRAM

HUBUNGAN DESAIN DAPUR DENGAN EFISIENSI IBU BEKERJA DALAM
PENYEDIAAN MAKANAN KELUARGA

B. LATAR BELAKANG

Era globalisasi pada saat ini telah mengubah secara cepat tatanan kehidupan
masyarakat Indonesia. Arus informasi yang beragam dan serba cepat telah mengubah
nilai dan pola pikir masyarakat serta kebutuhan hidup yang semakin beragam dan
meningkat. Arus globalisasi telah mendorong meningkatnya mobilitas keluarga. Hal
ini mengakibatkan terjadinya perubahan bentuk keluarga dan keluarga luas
(extended family) menjadi keluarga inti (nuclear family). Adanya perubahan bentuk
keluarga menyebabkan dukungan sosial keluarga menjadi berkurang. Sehingga
keluarga inti dituntut untuk lebih mandiri.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat merupakan institusi yang
paling merasakan dampak dari arus globalisasi, terutama pada masyarakat menengah
ke bawah. Kemandirian keluarga inti disertai dukungan sosial yang terbatas, menjadi
tuntutan bagi keluarga untuk meningkatkan manajemen dan pengelolaan sumberdaya
yang ada pada keluarga. Kurang terpenuhinya kebutuhan keluarga dengan satu
anggota keluarga yang bekerja (single earmer) mendorong adanya d'uaA anggota
keluarga yang bekerja (dual éarner) sebagai upaya adaptasi. Menurut Talcot Parson
adaptasi (adaptation) merupakan salah satu problem fungsional yang ada dalam
setiap sistem sosial (Megawangi, 1999), yang dalam hal ini adalah keluarga. -

Upaya adaptasi yang dilakukan keluarga, yaitu dengan dua anggota keluarga
yang bekerja, sedikit banyak telah mengubah salah satu fungsi keluarga, dari unit
produksi menjadi unit konsumsi. Unit produksi maksudnya keluarga yang pada
awalnya berperan dalam proses produksi untuk memenuhi kebutuhannya, sedikit
banyak telah berubah menjadi konsumen dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.
Selain itu, fungsi instrumental yang biasanya dilakukan oleh ayah di sektor publik
kini juga dilakukan oleh ibu (yang dulunya lebih menjalankan fungsi ekspresif),
sehingga menambah banyaknya perempuan yang bekerja di luar rumah. Pekerjaan di
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luar rumah bagi ibu akan mengakibatkan keterbatasan sumberdaya tenaga dan waktu
untuk melaksanakan tugasnya di sektor domestik. Hal ini akan mempengaruhi
keberfungsian keluarga.

Peran ibu di sektor domestik yang berhubungan dengan pekerjaan rumah
tangga erat kaitannya dengan peralatan-peralatan yang terdapat di dalam rumah,
terutama adalah peralatan yang berada di dapur yang merupakan sentral produksi
dalam penyediaan pangan bagi keluarga. Meurut Pickett, M. S., Amold, M. D, &
Ketterer, L. E. (1986) dapur merupakan pusat aktivitas utama keluarga.

Efisiensi dan produktivitas ibu dalam melakukan pekerjaan rumah yang
berkaitan dengan dapur sangat ditentukan oleh desain dapur yang terdapat di dalam
rumah terscbut. Schingga, hal ini menjadi tuntutan bagi pasangan bekerja (dual
earner) untuk tetap dapat melaksanakan pekerjaan domestik dengan sumber daya
waktu dan tenaga yang terbatas. Oleh karena itu, penting artinya untuk mengetahui
hubungan desain dapur dengan efisiensi produktivitas ibu bekerja dalam penyediaan
makanan keluarga.

C. PERUMUSAN MASALAH
Waktu dan tenaga menjadi masalah utama dalam efisiensi kerja dari seorang
ibu rumah tangga bekerja. Tuntutan antara tugas di sektor publik dan di sektor
domestik menjadi hal utama yang harus diperhatikan. Salah satu tugas ibu di sektor
domestik adalah menyediakan makanan untuk keluarga. Hal ini erat kaitannya
dengan penggunaan peralatan-peralatan rumah tangga khususnya peralatan yang
berada di dapur. Oleh karena itu, diperlukan desain dapur yang efisien schingga
memudahkan para ibu dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan beberapa identifikasi dan latar belakang diatas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah:
. Apakah terdapat pergeseran nilai (Value Orientation) keluarga tentang fungsi
penyediaan makanan dan pola makan bersama di rumah?
2. Apa permasalahan yang dihadapi ibu bekerja terkait keberfungsian fungsi
keluarga dalam hal penyediaan pangan bagi keluarga?
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3. Apakah terdapat hubungan antara permasalahan yang dihadapi ibu bekerja dalam
dengan ketidakefisenan proses penyediaan makanan dalam keluarga?

4. Bagaimana desain dapur yang efisien sehingga memudahkan proses penyediaan
makanan keluarga?

D. TUJUAN PROGRAM
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengelaborasi perubahan nilai (value orientation) keluarga tentang penyediaan
dan kebiasaan makan bersama di rumah.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi ibu bekerja terkait keberfungsian
fungsi keluarga dalam hal penyediaan pangan bagi keluarga.

3. Menganalisis hubungan antara permasalahan yang dihadapi ibu bekerja dalam
penyediaan makan dengan ketidakefisienan proses penyediaan makanan dalam
keluarga.

4. Menghasilkan desain dapur yang efisien sehingga memudahkan proses
penyediaan makanan keluarga.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang ditujukan untuk mengetahui
hubungan desain dapur dengan efesiensi produktivitas ibu bekerja dalam proses
penyediaan makanan bagi keluarga Dengan program ini diharapkan dapat
menyediakan informasi serta menghasilkan inovasi desain dapur efisien yang dapat
bermanfaat bagi peneliti, masyarakat, praktisi bisnis desain interior, institusi
pendidikan, dan pemerintah.

F. KEGUNAAN PROGRAM

Penelitian mengenai hubungan desain dapur dengan efisiensi ibu bekerja
dalam penyediaan makanan bagi keluarga ini memiliki kegunaan, antara lain:
a. Bagi Peneliti
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